














	Komputer merupakan suatu peralatan elektronik yang telah mengalami perkembangan yang sangat pesat dan sudah bukan hal yang baru lagi, bila dewasa ini dunia komputer telah merambah ke segala bidang kehidupan.  Pada mulanya komputer dirancang sebatas pada penggunaan perhitungan saja, dengan instruksi-instruksi yang sederhana, perhitungan-perhitungan yang rumit dapat diselesaikan dengan lebih mudah.  Namun perkembangan komputer menjadi semakin pesat seiring dengan perkembangan industri elektronika dunia.  Perkembangan microchip yang memiliki bentuk yang semakin kecil namun dengan kemampuan yang lebih tinggi, telah mempengaruhi perkembangan industri komputer.  Bentuknya yang semakin kecil dan lebih sederhana memungkinkan komputer dapat ditempatkan di ruangan kecil dan dipindahkan dengan mudah.  Dari segi ekonomi, harga komputer yang semakin menurun dari tahun ke tahun memungkinkan komputer dapat dimiliki oleh masyarakat umum, dari mulai perkantoran besar sampai lingkungan keluarga.   Penggunaannya pun makin beragam, dari mulai perhitungan, pengolahan data, pengolahan kata maupun citra, sampai ke pengendalian piranti luar yang terprogram dengan berbasis komputer. 
     	Komputer telah banyak dimanfaatkan oleh manusia untuk berbagai keperluan,  hal ini dilakukan karena memang komputer terbukti bisa lebih membantu dalam menyelesaikan atau menangani berbagai pekerjaan secara efektif dan efesien, bila bisa memanfaatkannya secara maksimal.  Dalam dunia industri misalnya, komputer telah digunakan sebagai pengontrol mesin-
mesin secara otomatis, dalam bidang kemiliteran, pendidikan, pertanian, perkantoran dan masih banyak lagi bidang kehidupan yang telah memanfaatkan komputer.  Dalam aplikasi bidang pengendalian, komputer telah digunakan misalnya untuk mengukur suhu turbin uap, aplikasi robotika misalnya pada industri perakitan mobil, bidang transformasi, dan sebagainya.  Sedangkan untuk aplikasi-aplikasi pengendalian sederhana misalnya untuk pengendalian plotter sederhana, akuisisi data suhu ruangan, dan sebagainya.  Untuk dapat memanfaatkan komputer sebagai pengendali piranti sekitaran yang terprogram, seseorang dituntut untuk memiliki pengetahuan  dibidang perangkat keras (hardware) yang memadai, bidang perangkat lunaknya (software), bidang elektronika digital, dan juga teknik antar muka (interfacing) yang menjelaskan hubungan komputer mikro dengan dunia luar. 
	Untuk pengukuran, pengendalian, dan pengujian dengan menggunakan perantaraan komputer, akan memberikan ketelitian dan kecepatan yang lebih tinggi daripada yang dilakukan secara manual oleh manusia.  Semakin banyak alat-alat yang dapat digerakkan oleh komputer, maka akan semakin banyak pula memberi kemudahan dan kemungkinan untuk berhubungan dengan dunia luar melalui suatu antar muka (interface).  Interface merupakan penghubung yang sangat penting peranannya.  Untuk sebuah interface biasanya dapat memiliki beberapa jalur komunikasi ke suatu alat luar yang terpisah, masing-masing jalur itu disebut dengan port.  Untuk tiap-tiap port memiliki alamat yang sudah ditentukan.  Alamat untuk masing-masing bus juga dapat dimanfaatkan sebagai pendayagunaan komputer yang sempurna.
	Dalam hal komputer sebagai alat pengendali peralatan luar, khususnya dalam bidang transformasi, karya tulis yang penulis sajikan ini adalah dalam hubungannya dengan salah satu jenis transformasi darat yaitu kereta api.  Penulis mencoba untuk menerapkan bidang komputer ini dalam kaitannya dengan transformasi kereta api, yaitu dalam masalah pengontrolan palang pintu kereta api secara otomatis, dimana 
diharapkan alat/sistem ini dapat mengendalikan palang pintu kereta api secara otomatis yang tidak terlalu tergantung pada manusia.  Alasan penulis mengambil permasalahan ini adalah karena penulis terilhami dengan banyaknya berita yang penulis dengar atau lihat tentang kejadian kecelakaan yang diakibatkan oleh kereta api, yaitu kejadian kereta api yang menabrak kendaraan (mobil, motor, atau yang lainnya) saat kendaraan tersebut melintas dijalur kereta api.  Dan seringkali kecelakaan tersebut disebabkan karena faktor ‘Human Error’ atau kesalahan manusia, dalam hal ini operator yang menjaga palang pintu kereta api.  Mungkin karena berbagai hal yang mereka alami;  seperti lalai, mengantuk, sakit atau ketiduran atau yang lainnya sehingga saat kereta api datang, palang pintunya tidak ditutup sehingga kendaraan bisa lewat dan terjadilah tabrakan.  Untuk itulah penulis mencoba untuk memberi masukan untuk menciptakan suatu sistem pengendali palang pintu kereta api yang bekerja secara otomatis yang dikendalikan oleh komputer. 





Perkembangan teknologi komputer telah dirasakan di dalam dunia elektronika, seiring dengan munculnya berbagai macam alat-alat elektronik dengan beberapa kemungkinan perkembangan komputer yang digunakan untuk diintegrasikan dengan peralatan diluar sistem komputer sebagai pengendali peralatan, maka pada karya tulis ini permasalahan dibatasi pada perkembangan aplikasi komputer sebagai pengendali/pengontrol Palang Pintu Kereta Api  Otomatis,  dalam bentuk simulasinya. 	





	Adapun maksud dari penulisan karya tulis ini, disamping sebagai syarat pemenuhan tugas akhir, juga ada hal-hal yang ingin dicapai penulis setelah pembuatan alat ini, yaitu :
1.	Untuk mengetahui cara penggunaan komputer sebagai pengendali peralatan luar, dan cara kerja dari sistem antar muka (interface).
2.	Mendapatkan suatu unit pengendali gerakan turun/naiknya palang pintu kereta api otomatis yang cukup baik, sekaligus dapat mencatat waktu kedatangan kereta api dan menyimpan hasil pencatatan serta menampilkan laporannya.




	Pembuatan naskah Tugas akhir ini ditekankan/dititikberatkan pada perancangan dan pembuatan alat agar dapat menampilkan unjuk kerja seperti yang direncanakan dan diharapkan dengan menggunakan komponen-komponen yang mudah dijangkau dan banyak dipasaran komputer dan elektronika.  Untuk pembuatan Tugas Akhir ini digunakan metode sebagai berikut :

1.   Studi Pustaka      
Melihat, mempelajari dan menganalisis referensi dan literatur yang berhubungan dengan masalah yang dihadapi dalam perancangan alat berupa susunan alat, karakteristik komponen, teknik penggunaan, teknik pembuatan dan aplikasi perangkat lunak

2.	Pengamatan






	Untuk lebih mempermudah bagi pembaca untuk memahami karya tulis dan sistem kerja dari Palang Pintu Kereta Api Otomatis ini, maka naskah ini dibagi menjadi 5 bab.  Adapun sistematikanya adalah sebagai berikut :

BAB I  : 	berisi tentang latar belakang permasalahan yang melandasi disusunnya karya tulis ini, tinjauan umum dan penjelasan singkat tentang sistem Palang Pintu Kereta Api Otomatis.  Tinjauan umum membahas tentang perkembangan teknologi komputer ditinjau dari aspek penggunaan secara umum, pengendalian, dan antar muka komputer.  Sedangkan sub-sub berikutnya membahas maksud dan tujuan penulisan karya tulis ini dan metodologi serta sistematika penulisannya.
BAB II : 	membahas tentang komputer secara singkat ditinjau dari segi perangkat kerasnya, dimulai dari pembahasan tentang Unit Pengolah Pusat (Central Processing UnitI), memori, piranti masukan/keluaran (Input/Output Device) serta adapter antar muka (Interface) yang berfungsi sebagai saluran penghubung antara peralatan luar dengan komputer, yang dalam hal ini menggunakan kartu (card) khusus yang akan mengatur komunikasi data serta pengalamatannya.  
BAB III : 	membahas tentang perencanaan perangkat keras dari sistem Palang Pintu Kereta Api Otomatis ini.  Pada bab ini dibahas tentang sistem kerja rangkaian, bagian penyusun rangkaian yang terbentuk dari komponen-komponen elektronika dan digital.
BAB IV :	membahas mengenai perangkat lunak yang meliputi program menu dan program pengendali serta pengalamatan perangkat keras.  Dalam hal ini penulis menggunakan salah satu bahasa tingkat tinggi, yaitu bahasa pemrograman Delphi versi 3.













Putar Motor / turunkan palang pintu
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